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ABSTRAK

Kehadiran pesantren mahasiswa di bawah naungan Perguruan
Tinggi Swasta semakin memperkaya ekosistem Pendidikan Tinggi di
Indonesia.  Pentingnya pesantren mahasiswa terletak pada
kemampuannya untuk mencetak lulusan yang tidak hanya memiliki
kompetensi akademik yang tinggi, tetapi juga memiliki karakter yang
kuat. Alumni pesantren mahasiswa diharapkan dapat menjadi agen
perubahan di masyarakat dengan membawa nilai-nilai keagamaan dan
keilmuan (cendekiawan muslim). Belum ada penelitian yang secara
komprehensif mengkaji pola pendidikan karakter di pesantren
mahasiswa. Terdapat gap antara teori pendidikan karakter dengan
praktik di lapangan, terutama terkait dengan penyesuaian pola
pendidikan dengan kondisi dan SDM yang terbatas. Dalam konteks
kekinian, pesantren mahasiswa menghadapi berbagai tantangan,
seperti perubahan gaya hidup generasi muda, perkembangan teknologi
informasi yang pesat, dan tuntutan dunia Kkerja yang semakin
kompetitif. Adanya persoalan global seperti lemahnya karakter
kepemimpinan nasional, tingginya tingkat korupsi dan Kkrisis identitas.
Sedangkan kebutuhan masyarakat akan lulusan yang memiliki
karakter yang kuat semakin meningkat, khususnya generasi emas di
tahun 2045. Maka, pentingnya penguatan pola pendidikan karakter
pada pesantren mahasiswa untuk menambah pundi-pundi karakter
bangsa Indonesia.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan etnografi yang dianalisis dengan menggunakan metode
analisis data model Spradley. Data diperoleh dari hasil observasi
peneliti, dokumentasi dan wawancara pengasuh pesantren mahasiswa,
pengurus pesantren, santri dan alumni dari empat pesantren
mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta DIY. Informan tersebut
diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling.
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Hasil penelitian ini menunjukkan adanya konsep pendidikan
karakter masing-masing pesantren mahasiswa yang ditunjukkan
dengan langkah-langkah implementasi dalam mencapai pendidikan
karakter santri mahasiswa. Adanya hasil pendidikan karakter
mahasiswa ditunjukkan dengan lulusan yang menyebar ke berbagai
sektor. Kemudian, penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam
merumuskan pola pendidikan karakter pesantren mahasiswa. Pola
pendidikan karakter santri tersebut antara lain; (1) pola pendidikan
karakter santri berbasis visi, misi, dan tujuan pesantren; (2) pola
pendidikan karakter santri berbasis tipologi pesantren; (3) pola
pendidikan karakter santri berbasis SDM pesantren mahasiswa; (4)
pola pendidikan karakter santri berbasis kuantitas santri dan masa
studi di pesantren mahasiswa; (5) pola pendidikan karakter santri
berbasis peraturan pesantren mahasiswa; (6) pola pendidikan karakter
santri berbasis metode pembiasaan; dan (7) pola pendidikan karakter
santri berbasis pendekatan multifaset.

Kata kunci: Pola Pesantren Mahasiswa; Pendidikan Karakter;
Pesantren Mahasiswa; Santri Mahasiswa; Perguruan Tinggi Swasta.
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ABSTRACT

The environment of higher education in Indonesia is enhanced
by the existence of student Pesantrens run by private universities. The
importance of student Pesantrens is seen in their capacity to generate
graduates with strong moral character in addition to great academic
proficiency. As Muslim intellectuals, alumni of student Pesantrens are
supposed to serve as agents of change who uphold both religious and
academic ideals. However, there is a lack of comprehensive research
examining the patterns of character education in student Pesantrens. A
gap persists between the theoretical frameworks of character
education and their practical implementation, particularly in adapting
educational approaches to limited resources and human capital.

In the current context, student Pesantrens face various
challenges, including shifts in youth lifestyles, rapid advancements in
information technology, and the increasingly competitive demands of
the job market. Additionally, global issues such as weak national
leadership, high levels of corruption, and identity crises exacerbate the
situation. Conversely, the societal demand for graduates with strong
character continues to rise, especially in anticipation of the 2045
"Golden Generation." Thus, strengthening character education models
in student Pesantrens is crucial for enriching the nation's character
capital.

This is a qualitative research with an ethnographic approach,
analyzed using Spradley's data analysis model. Data were collected
through observations, documentation, and interviews with caretakers,
administrators, students (santri), and alumni from four student
Pesantrens affiliated with private universities in the Special Region of
Yogyakarta. Informants were selected using a purposive sampling
technique.

The results show that each student Pesantren has distinctive
character education models, which are represented in the steps taken
to help student residents build their character. The various fields in
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which the graduates work demonstrate the results of these character
education initiatives. Furthermore, this study offers insights into
formulating character education patterns in student Pesantrens. These
patterns include: (1) character education based on the vision, mission,
and goals of the Pesantren; (2) character education based on the
typology of the Pesantren; (3) character education tailored to the
Pesantren’s human resources; (4) character education adjusted for the
number of students and their duration of study; (5) character education
guided by the Pesantren’s regulations; (6) character education through
habituation methods; and (7) character education employing a
multifaceted approach.

Keywords: Student Pesantren Models; Character Education; Student
Pesantren; Santri Students; Private Universities.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra’ R Er

J 7 z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik bawah)
o= Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7a’ z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

& Ghain Gh Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em
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o Niin N En

) Waw W We
A Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Y2 Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
3 A= b A muddah muta ‘ddidah
Cprie (e Ja ) rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A JB g pal e man nasar wa gatal
Kasrah I 48 e S kamm min fi'ah
Dammah U Eli g jeed g wan | sudus wa khumus wa
Sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Ole 38y Cl_”\é fattah razzaq mannan
Kasrah I 8 g pSia miskin Wa faqir
Dammah U z oAy A dulchil wa khurigj
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw J 4l ga Maulud
Fathah bertemu ya’ mati Ai Craiga Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata érab Ditulis
(;3.'1\\ a’antum
Cp Bl Caae § u ‘iddat i alkafirin
3 S oAl la’in syakartum
Clall e ) i ‘anah at-talibin
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G. Huruf Ta’ Ta’ Marbitah

1. Biladimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

KataArab Ditulis
diymday) zaujah jazilah
5%aa 4 ) jizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan

sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua itu terpisah,

makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g ganall AL takmilah al-majmi °
daaall 5 D halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan fharakah (fatkzah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang

relevan.
Kata Arab Ditulis
kil 318 ) zakatu al-fitri
hiadl s s ) ila hadrati al-mustafa
elalal) ADMa jalalata al- ‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

1. Biladiikuti huruf gamariyyah

Kata Arab Ditulis
Jlusal) Chny bahs al-masa’il
Sl J geasdll al-mahsil li al-Ghazalt

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf <17

(eD)-nya.
Kata Arab Ditulis
Crallall dsle ) i ‘anah at-talibin
ALl Al ) ar-risalah li asy-Syafi 7
)l HA syazarat az-zahab
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ini dan menyajikannya di hadapan pembaca yang budiman. Disertasi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter menjadi isu sentral dalam pengembangan SDM
Indonesia. Pesantren mahasiswa, sebagai lembaga pendidikan yang
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan agama, memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter generasi muda, khususnya para
mahasiswa. Kehadiran pesantren mahasiswa di bawah naungan
Perguruan Tinggi Swasta semakin memperkaya ekosistem Pendidikan
Tinggi di Indonesia.

Di samping itu, kenyataan saat ini bahwa Pendidikan karakter
masih menjadi topik yang penting dalam dunia Pendidikan.! Namun,
walaupun disadari Pendidikan karakter sangat penting, banyak
Lembaga Pendidikan yang memprioritaskan Pendidikan akademis dan
memandang Pendidikan karakter sebagai hal yang kurang penting.
Seharusnya Pendidikan karakter memiliki fokus pada pembenahan
perilaku dan nilai-nilai moral. Kenyataannya bahwa Pendidikan
karakter masih menjadi isu yang kontroversial di beberapa negara,
misalnya dalam hal kurikulum, kebijakan Pendidikan, metode
pembelajaran, dan sumber daya manusia.

Pondok pesantren mahasiswa merupakan tempat belajar
mahasiswa yang dipadukan dengan Pendidikan akademik di kampus.
Tujuannya untuk memberikan edukasi spiritual, akademis,
membentuk pribadi yang memiliki intelektual dan memiliki integritas
yang tinggi. > Mahasiswa tidak hanya belajar materi akademis semata,

1 Yusroh Alquriyah dan Ahmadi, “Pentingnya Program Kecakapan Hidup
(Life Skills) Untuk Para Santri Di Pondok Pesantren,” Kreatif: Jurnal Pemikiran
Pendidikan Agama Islam 19, no. 1 (3 Januari 2021): 89,
https://doi.org/10.52266/kreatif.v19i1.692.

2 Chatia Hastasari, Benni Setiawan, dan Suranto Aw, “Students’
communication patterns of islamic boarding schools: the case of Students in
Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta,” Heliyon 8, no. 1 (1 Januari 2022): 6,
https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2022.e08824.
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melainkan pembelajaran yang berdasar nilai-nilai agama lslam.?
Pondok pesantren mahasiswa di Daerah Istimewa Y ogyakarta tersebar
di beberapa tempat dan universitas. Program-program yang
ditawarkan oleh pondok pesantren mahasiswa juga beragam, mulai
dari ilmu agama, sosial, kepemimpinan, berbicara, bahasa, diskusi,
dan lain sebagainya.* Beberapa program tersebut menghasilkan mutu
lulusan yang berkualitas untuk menjadi contoh bagi lembaga
Pendidikan non pesantren.

Mutu lulusan pondok pesantren mahasiswa tidak lepas dari
kurikulum dan pembelajaran yang ada di dalamnya. Karena
kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian dan keterampilan adalah
beberapa hal yang menjadi tujuan dari kurikulum dalam meningkatkan
mutu pendidikan.®> Santri diarahkan tidak hanya sebagai mujtahid,
namun juga peneliti dan pemikir kritis untuk menghadapi era digital
yang sifatnya mondial,® dan perubahannya dilakukan secara bertahap.’
Dalam hal ini, seluruh tenaga administrasi, baik pengasuh pondok
pesantren, pembantu atau pengurus, maupun teknisi atau pembantu

8 Himawan Bayu Patriadi, Mohd. Zaini Abu Bakar, dan Zahri Hamat,
“Human Security in Local Wisdom Perspective: Pesantren and its Responsibility
to Protect People,” Procedia Environmental Sciences, The 5th Sustainable
Future for Human Security (SustaiN 2014), 28 (1 Januari 2015): 5,
https://doi.org/10.1016/j.proenv.2015.07.015.

4 Yusuf Hanafi dkk., “The new identity of Indonesian Islamic boarding
schools in the ‘new normal’: the education leadership response to COVID-19,”
Heliyon 7, no. 3 (1 Maret 2021): 4,
https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2021.e06549.

> Muhammad Azhari, “Manajemen Kurikulum Dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan (Studi Kasus Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Stabat),” Journal
Analytica Islamica 6, no. 2 (22 Desember 2017): 124,
https://doi.org/10.30829/jai.v6i2.1277.

6 Rizka Amalia Shofa, “Kurikulum Dan Dinamika Perubahannya Di
Pondok Pesantren Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.,” MANAGERIA:
Jurnal  Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 1 (2016): 102,
https://doi.org/10.14421/manageria.2016.11-06.

7 Mayashofa Rhoyachin dan Siti Wahyuni, “Dinamika Perubahan
Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Lirboyo Al-Mahrusiyah
Kediri,” Tribakti: Jurnal Pemikiran Keislaman 30, no. 1 (31 Januari 2019): 130,
https://doi.org/10.33367/tribakti.v30i1.665.
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umum harus memiliki sikap responsif 8 dalam menghadapi perubahan
zaman. Penyusunan kurikulum pesantren mahasiswa juga perlu
mempertimbangkan waktu yang efisien untuk ditempuh para
mahasiswa, ° agar lulus tepat waktu.

T Pengaruh
Alumni

Peran aktif di berbagai sektor

& a Kontribusi positif bagi
.E Dampak Sosial masyarakat

Membangun nilai moral dan
etika yang kuat

Kompetensi Standar dan pencapaian
Akademik akademik yang tinggi

Gambar 1.1 (Dampak positif pentingnya adanya pesantren
mahasiswa)

Peneliti mengambil empat obyek pesantren mahasiswa, yaitu
pondok pesantren Ull, pesantren mahasiswa PERSADA UAD,
pesantren mahasiswa STIKES Surya Global, dan Ma’had Aly bin Abi
Thalib UMY. Pemilihan keempat pesantren itu memiliki beberapa
alasan, berdasarkan prapenelitian yang dilakukan peneliti. Beberapa
alasan tersebut adalah pesantren mahasiswa di bawah naungan
Perguruan Tinggi Swasta, keberagaman pendekatan pendidikan,
perbedaan tipologi pesantren mahasiswa sebagai bentuk variasi
pesantren, perbedaan pola pendidikan pesantren mahasiswa,

8 Yazidul Busthomi dan Syamsul A’dlom, “Kepemimpinan Kiai Dalam
Mengembangkan Kurikulum Pendidikan Di Pondok Pesantren: (Studi Kasus:
Pondok Pesantren al-Rifaie 2 Gondanglegi, Pondok Pesantren Miftahul Ulum
Putri Ganjaran, Dan Pondok Pesantren Rakyat alAmin Malang),” Jurnal
Pendidikan Islam 6, no. 1 (21 Maret 2020): 109,
https://doi.org/10.37286/0js.v6i1.69.

® Agus Prasetyo, “Implementasi Pengembangan Kurikulum Di Pondok
Pesantren,” Jurnal Iqra’ : Kajian Illmu Pendidikan 3, no. 2 (15 Desember 2018):
307, https://doi.org/10.25217/ji.v3i2.368.



4

perbedaan masa studi santri dan memiliki keterbukaan akses untuk
mendalami data.

Hasil penelitian awal menunjukkan adanya keberagaman pola
pendidikan karakter di empat pesantren mahasiswa yang diteliti.
Perbedaan yang paling mencolok terlihat pada jumlah santri dan masa
studi santri. Terdapat variasi yang signifikan, mulai dari pesantren
dengan jumlah santri kurang dari 50 hingga lebih dari 300 orang.
Begitu pula dengan masa studi yang bervariasi antara satu hingga
empat tahun.'® Perbedaan ini tentunya berdampak pada intensitas
kegiatan pembelajaran, metode pengajaran, dan SDM vyang
dibutuhkan.

Kendala utama yang dihadapi oleh pesantren-pesantren tersebut
adalah terbatasnya sumber daya manusia (SDM) dan fasilitas.
Pesantren dengan jumlah santri yang besar sering kali kekurangan
tenaga pengajar yang kompeten dan fasilitas yang memadai.
Kurangnya gedung pesantren juga menjadi kendala bagi pesantren
yang ingin mengembangkan jumlah santri. Kendala lain minimnya
kemampuan bahasa Arab, baik lisan, tulisan, maupun struktur
bahasa.!! Salah satu implikasinya adalah kurang sempurna dalam
memahami Kitab kuning, sebagai rujukan asli dalam menyampaikan
dakwah islamiah. Kesadaran santri mahasiswa yang minim, menjadi
kendala lain yang dihadapi pesantren mahasiswa.?

Meskipun demikian, masing-masing pesantren telah melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter.
Ma'had Aly bin Abi Thalib UMY, misalnya, fokus pada penguatan
pembelajaran bahasa Arab untuk meningkatkan kemampuan

10 syaifulloh Yusuf, Observasi peneliti sekaligus melakukan wawancara
dengan para pengurus keempat pesantren mahasiswa pada tahun 2022, 2022.

11 Fahmi Irfanuddin, Interview with Ustaz Fahmi Irfanuddin Lc., MSI,
Caretaker of Ma’had Ali Bin Abi Talib UMY, in the Caregiver Room of Ma’had
Ali Bin Abi Thalib UMY, 10 November 2022, 10 November 2022.

12 Ahlan Nawary Daulay, Wawancara dengan santri Pondok pesantren
Ull, mas Ahlan Nawary Daulay, pada 22 November 2023, di Ruang
Microteaching Lab PAI FIAI Ull., 22 November 2023.
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komunikasi santri.!® Pesantren mahasiswa PERSADA UAD lebih
menekankan pada perbaikan sistem pembelajaran untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih disiplin.'* Pesantren STIKES Surya
Global mengintegrasikan pembelajaran kitab kuning dengan ilmu-
ilmu dasar kesehatan,’® sementara pondok pesantren Ul
memanfaatkan teknologi untuk memperluas akses pengetahuan bagi
santri.1®

Pentingnya pesantren mahasiswa di bawah naungan perguruan
tinggi swasta terletak pada kemampuannya untuk mencetak lulusan
yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik yang tinggi, tetapi
juga memiliki karakter yang kuat. Alumni pesantren mahasiswa
diharapkan dapat menjadi agen perubahan di masyarakat dengan
membawa nilai-nilai keagamaan dan keilmuan. Kehadiran alumni
pesantren mahasiswa yang aktif di berbagai sektor, seperti pendidikan,
pemerintahan, dan bisnis, dapat memberikan kontribusi positif dalam
membangun masyarakat yang lebih baik. Namun demikian, belum ada
penelitian yang secara komprehensif mengkaji dan membandingkan
pola pendidikan karakter di pesantren-pesantren mahasiswa ini.

13 Fahmi Irfanuddin, Wawancara dengan Ustaz Fahmi Irfanuddin Lc.,
MSI, Pengasuh Ma’had Ali Bin Abi Thalib UMY, di Ruang Pengasuh Ma’had
Ali bin Abi Thalib UMY, 10 November 2022, 10 November 2022.

14 Andika Setyo Budi, Wawancara dengan Ustaz Andika Setyo Budi, S.Si
tentang Sistem pembelajaran di PERSADA pada Senin 31 Juli 2023, di Asrama
PERSADA UAD, 31 Juli 2023.

15 Susanti Puji Astuti, Wawancara dengan Ustazah Susanti Puji Astuti
selaku Bagian Dirasat dari Pesantren STIKES Surga, Pada 29 September 2023,
29 September 2023.

16 Muhammad Annas, Wawancara mengenai sistem pembelajaran di
Pondok Pesantren Mahaiswa Ull pada tanggal 5 Juli 2022, di Pondok pesantren
Ull, 5 Juli 2022.
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Gambar 1.2 (Tantangan dan Inovasi Pendidikan Karakter di
Pesantren Mahasiswa)

Persoalan global yang melanda Indonesia adalah lemahnya
kepemimpinan nasional, tingginya tingkat korupsi dan Kkrisis
identitas.!” Oleh karenanya, pendidikan karakter adalah sebuah
kebutuhan yang diharapkan bagi bangsa Indonesia untuk menjadi
generasi emas di tahun 2045. Berdasarkan penelitian Fathurrahman
untuk menuju 100 tahun setelah kemerdekaan Indonesia, maka bangsa
Indonesia diharapkan memiliki karakter yang baik. Dan Pendidikan
dianggap sangat berpengaruh sebagai pusat keunggulan untuk
meningkatkan karakter bangsa.*®

Dampak yang ditimbulkan dari permasalahan global di atas
sangat bermacam-macam. Misalnya ancaman disintegrasi, lemahnya
daya saing Indonesia di tingkat internasional, terpuruknya wajah
negara Indonesia di mata dunia. Berbagai persoalan yang menyelimuti
bangsa ini menimbulkan pertanyaan: bagaimanakah pendidikan
karakter di Indonesia diselenggarakan untuk menghasilkan kualitas

17 Syaiful Anwar dan Agus Salim, “Pendidikan Islam Dalam Membangun
Karakter Bangsa Di Era Milenial,” Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 9,
no. 2 (17 November 2018): 236, https://doi.org/10.24042/atjpi.v9i2.3628.

18 Fathur Rokhman, Ahmad Syaifudin, dan Yuliati, “Character Education
for Golden Generation 2045 (National Character Building for Indonesian Golden
Years),” Procedia - Social and Behavioral Sciences, 4th World Conference on
Learning Teaching and Educational Leadership (WCLTA-2013), 141 (25
Agustus 2014): 1161, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.05.197.
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sumber daya manusia (SDM) yang secara umum belum siap bersaing
di era liberalisasi?*®

Menurut Ircham Maulana masih sulit untuk menerapkan
pendidikan karakter kepada peserta didik. Sulitnya penerapan
tersebut, disebabkan banyaknya materi akademik, kurangnya program
pengembangan profesional, kurangnya Kketerlibatan aktif dari
masyarakat, dan tidak adanya pola pendidikan karakter yang baik.?

Sejak tahun 2010 tidak banyak penulis yang membahas
mengenai pesantren mahasiswa. Peneliti baru mendapatkan satu buku
menarik yang juga dapat dijadikan telaah pustaka hasil karangan Erma
Fatmawati tentang Profil Pesantren Mahasiswa.?! Erma mengupas
tuntas mengenai tiga pesantren mahasiswa yang ada di Malang, yakni
pesantren Nuris |1, pesantren Putri Al-Husna, dan pesantren Ibnu
Katsir. Buku hasil disertasi tersebut melihat dari perspektif kurikulum
dan kepemimpinan pesantren. la memiliki fokus pada pembagian
tipologi pesantren, profil pesantren, kurikulumnya dan kepemimpinan
pesantren mahasiswa. Peneliti belum menemukan sisi pembahasan
pola pendidikan karakter yang khusus dalam pesantren mahasiswa
tersebut, apalagi pesantren mahasiswa yang langsung dinaungi oleh
Perguruan Tinggi Swasta.

Setiap pondok pesantren memiliki kurikulum yang berbasis
pendidikan karakter dan sudah tidak diragukan lagi bahwa pesantren
memiliki kontribusi nyata dalam berkembangnya pendidikan.?
Berdasarkan teori yang ada, misalnya Cristopher dan Martin, yang
menekankan pada Character Strengths and Virtues,”® Thomas

19 Anwar dan Salim, “Pendidikan Islam Dalam Membangun Karakter
Bangsa Di Era Milenial,” 236.

20 Mochammad Ircham Maulana, “Teachers’ Enactments of Character
Education: A Case Study from Indonesia,” Jurnal Pendidikan Karakter 13, no.
2 (31 Oktober 2022): 122, https://doi.org/10.21831/jpka.v13i2.50224.

2l Erma Fatmawati, Profil Pesantren Mahasiswa (Yogyakarta: LKis
Pelangi Aksara, 2015).

22 Achmad Muchaddam Fahham, “Pendidikan Karakter Di Pesantren,” 26
Agustus 2016, 103, https://doi.org/10.46807/aspirasi.v4il.476.

23 Christopher Peterson dan Martin E.P. Seligman, Character Strengths
and Virtues: A Handbook and Classification (New York: Oxford University
Press, 2004).
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Lickona yang membahas character education dalam moral knowing,
moral feeling dan moral doing,?* Maragustam dengan teori gabungan
dari tahalli, tajalli dan takhalli, ® dan beberapa teori lain. Lembaga
pendidikan secara luas menyiapkan materi keterampilan dan non-
keterampilan. Peran lembaga sangat kontributif dalam membimbing
mahasiswa menjadi lebih baik.?® Meskipun sebenarnya pendidikan
karakter harus memperhatikan budaya dan kearifan lokal setempat.?’
Baharun juga menambahkan bahwa pendidikan karakter harus terpatri
dalam pikiran, raga dan hati seseorang.?®

Pesantren mahasiswa juga harus memperhatikan Undang-
undang Pesantren nomor 18 tahun 2019, PMA tentang Ma’had Aly
nomor 32 tahun 2020, Permendikbud nomor 20 Tahun 2018 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter dan lain sebagainya sebagai dasar
pembentukan nilai-nilai pendidikan karakter santri mahasiswa.
Misalnya santri mahasiswa harus hidup bersama dengan baik di
pesantren dengan mengedepankan nilai gotong royong yang
merupakan nilai budaya di Indonesia.?.

% Imam Syafi’i dan Syaifulloh Yusuf, “The Role and Challenges of
Islamic Education in Indonesia in the Disruptive Era: The Analysis of the System
of Islamic Education Character in Indonesia,” Akademika : Jurnal Pemikiran
Islam 26, no. 1 (24 Juni 2021): 107,
https://doi.org/10.32332/akademika.v26i1.3285.

% Maragustam, “Paradigma Revolusi Mental Dalam Pembentukan
Karakter Bangsa Berbasis Sinergitas Islam Dan Filsafat Pendidikan,” Jurnal
Pendidikan Agama Islam 12, no. 2 (2 Desember 2015): 161,
https://doi.org/10.14421/jpai.2015.122-03.

% Siti Nadya Zynuddin, Husaina Banu Kenayathulla, dan Bambang
Sumintono, “The relationship between school climate and students’ non-
cognitive skills: A systematic literature review,” Heliyon 9, no. 4 (1 April 2023):
e14773, https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2023.e14773.

27 Hasan Baharun, “Total Moral Quality: A New Approach for Character
Education in Pesantren,” Ulumuna 21, no. 1 (30 Juni 2017): 77,
https://doi.org/10.20414/ujis.v21i1.1167.

28 Hasan Baharun dan Siti Maryam, “Building Character Education Using
Three Matra of Hasan Al-Banna’s Perspective in Pesantren,” Jurnal Pendidikan
Islam 4, no. 2 (2018): 61, https://doi.org/10.15575/jpi.v4i2.2422.

2 Sri Rahayu dkk., “Budgeting of School Operational Assistance Fund
Based on The Value of Gotong Royong,” Procedia - Social and Behavioral
Sciences, 2nd Global Conference on Business and Social Sciences (GCBSS-
2015) on “Multidisciplinary Perspectives on Management and Society”, 17- 18
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Berbicara desain kurikulum pesantren mahasiswa tentunya
setiap Lembaga pesantren memiliki kurikulum yang berbeda
tergantung kebutuhan yang diinginkan. Desain kurikulum tentu
memuat visi, misi, tujuan, profil lulusan, isi, dan metode
pembelajarannya. Diawali dari proses perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi yang dilakukan. Kurikulum juga mempertimbangkan minat
mahasiswa, kebutuhan peluang kerja, dan menyesuaikan konteks atau
lingkungan. Masing-masing pesantren mahasiswa memiliki langkah
strategis untuk mewujudkan ketercapaian kurikulum yang telah
disusun.

Potensi untuk membangun Pendidikan karakter dari Lembaga
Pendidikan sangat tinggi. Terutama lembaga Pendidikan pondok
pesantren yang terus menerapkan nilai-nilai karakter yang baik.
Seharusnya pondok pesantren memiliki desain kurikulum yang sangat
baik untuk mendidik karakter bangsa. Oleh karena itu, dengan adanya
perumusan pola ideal pendidikan karakter santri pada pesantren
mahasiswa, permasalahan-permasalahan yang ada di pesantren
mahasiswa akan teratasi dengan baik. Apabila pola pendidikan
karakter pesantren mahasiswa baik, maka Ilulusan pesantren
mahasiswa juga akan baik. Para lulusan pesantren mahasiswa yang
memiliki nilai-nilai karakter baik akan memperkuat pendidikan
karakter secara luas bagi bangsa Indonesia.

Namun, dalam Kkonteks kekinian, pesantren mahasiswa
menghadapi berbagai tantangan, seperti perubahan gaya hidup
generasi muda, perkembangan teknologi informasi yang pesat, dan
tuntutan dunia kerja yang semakin kompetitif. Hal ini menuntut
pesantren mahasiswa untuk terus beradaptasi dan mengembangkan
model pendidikan karakter yang relevan dan efektif.

Meskipun pentingnya pendidikan karakter telah diakui, namun
implementasinya di lapangan, khususnya di pesantren mahasiswa,
masih menghadapi berbagai tantangan. Terdapat gap antara teori dan
praktik pendidikan karakter, di mana konsep-konsep yang telah
dikembangkan belum sepenuhnya diterapkan secara efektif. Selain itu,

September, 2015, Bali, Indonesia, 211 (25 November 2015): 364,
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2015.11.047.
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kebutuhan masyarakat akan lulusan yang memiliki karakter yang kuat
semakin meningkat. Namun, penyediaan program pendidikan karakter
di pesantren mahasiswa belum sepenuhnya mampu memenuhi
kebutuhan tersebut. Terdapat gap antara kebutuhan dan penyediaan
program pendidikan karakter yang berkualitas. Kesenjangan yang lain
adalah pada belum ada evaluasi yang komprehensif untuk mengukur
sejauh mana tujuan pesantren mahasiswa tercapai. Maka, ada
kesenjangan antara tujuan dan hasil yang dicapai.

Kesenjangan
Teori-Praktik

Tidak adanya Perbedaan antara
penilaian teori pendidikan

komprehensif dan penerapan di

untuk tujuan dunia nyata

pendidikan

Kekurangan Permintaan yang
Program Meningkat
Program Kebutuhan

pendidikan masyarakat yang

karakter yang semakin besar
tidak memadai di akan lulusan
pesantren dengan karakter
yang kuat

Gambar 1.3 (Tantangan dan Gap dalam Pendidikan Karakter)

Penelitian ini  bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis pola pendidikan karakter yang diterapkan di pesantren
mahasiswa. Dengan memahami pola-pola tersebut, diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang praktik pendidikan
karakter di pesantren mahasiswa. Harapannya, dapat menghasilkan
lulusan yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik yang tinggi,
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tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan siap menghadapi
tantangan zaman.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pola pendidikan karakter yang lebih efektif di
pesantren mahasiswa, khususnya dalam konteks keberagaman jumlah
santri, masa studi studi, nilai-nilai pendidikan karakter santri, metode
pembelajaran, dan meningkatkan keterbatasan SDM pesantren. Hal ini
diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi-rekomendasi yang dapat
meningkatkan kualitas pendidikan karakter di pesantren mahasiswa,
serta memperkuat peran pesantren mahasiswa dalam membangun
masyarakat yang lebih baik. Maka, bentuk kontribusi akademik dalam
penelitian ini adalah perumusan pola ideal pendidikan karakter santri
pada pondok pesantren mahasiswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat empat pertanyaan
rumusan masalah pada penelitian ini. Pertanyaan penelitian tersebut
antara lain adalah;

1. Bagaimana analisis tentang konsep pendidikan karakter santri
pada empat pondok pesantren mahasiswa Perguruan Tinggi
Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta?

2. Apa saja strategi / langkah implementasi konsep Pendidikan
karakter pada empat pondok pesantren mahasiswa Perguruan
Tinggi Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta?

3. Bagaimana hasil pendidikan karakter yang telah diterapkan
pada empat pondok pesantren mahasiswa Perguruan Tinggi
Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta?

4. Bagaimana merumuskan pola ideal pesantren mahasiswa dalam
pengembangan pendidikan karakter santri pada pondok
pesantren mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Pada dasarnya penelitian disertasi ini merumuskan pola
pendidikan karakter santri pada pondok pesantren mahasiswa. Adapun
secara rinci tujuan dari penelitian ini antara lain adalah;

a. Studi ini berorientasi untuk menganalisis konsep pendidikan
karakter santri pada empat pondok pesantren mahasiswa
Perguruan Tinggi Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta.

b. Tujuan kedua ini untuk menganalisis secara lengkap tentang
implementasi konsep pendidikan karakter pada empat pondok
pesantren mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

c. Selanjutnya tujuan yang lain adalah untuk menganalisis hasil
pendidikan karakter pada empat pondok pesantren mahasiswa
Perguruan Tinggi Swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta.

d. Penelitian ini mampu merumuskan pola ideal pendidikan
karakter santri pada pondok pesantren mahasiswa Perguruan
Tinggi Swasta.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoretis
Riset ini diharapkan memberikan kontribusi akademik dalam
pengembangan bidang ilmu pendidikan Islam, khususnya yang
berhubungan dengan pola Pendidikan karakter untuk santri
pondok pesantren mahasiswa. Selain itu penelitian ini berguna
dalam hal penambahan teori baru dalam memetakan bidang
keilmuan serta memperkaya khazanah pengetahuan bagi para
pembaca sekalian.
b. Kegunaan Praktis
1) Bagi para ahli dalam bidang pendidikan karakter, diharapkan
menjadi sumber asli atau primer dalam penulisan penelitian
selanjutnya untuk mengembangkan kepakarannya dalam
bidang Pendidikan Islam bidang Pendidikan karakter.
2) Bagi pemegang kebijakan pesantren mahasiswa, berguna
secara praktis dalam manajemen kepemimpinan pesantren
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untuk memberikan nilai tambah dalam pengetahuan
kepemimpinan yang ideal.

3) Bagi praktisi pendidikan, berfungsi sebagai tambahan ilmu
dan  teori  tentang  Pendidikan  karakter  serta
pengembangannya dalam pembelajaran kependidikan Islam.

Sistematika Pembahasan

Supaya lebih sistematis, bagian utama dalam disertasi ini terbagi ke
dalam beberapa bab, antara lain:

1.

Bab | merupakan bab yang mengawali penelitian berupa
pendahuluan. Pendahuluan berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, dan sistematika pembahasan.
Bab Il tentang kajian pustaka dan landasan teoretis yang
digunakan untuk menganalisis hasil data yang diperoleh.

Bab 11l membahas mengenai metode penelitian disertasi yang
digunakan. Komponen-komponen metode penelitian yang
digunakan dalam metode penelitian ini antara lain; jenis dan
pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, tempat
penelitian, teknik penentuan informan, informan penelitian,
teknis validitas data, dan teknis analisis data.

Bab IV tentang hasil dan pembahasan. Pada Bab IV ini
membahas empat hal, antara lain; Pertama, membahas
mengenai konsep Pendidikan karakter santri pada empat
pesantren mahasiswa di DIY. Kedua, membahas mengenai
langkah implementasi konsep pendidikan karakter santri pada
empat pesantren mahasiswa di DIY. Ketiga, membahas
mengenai hasil pendidikan karakter santri dan output alumni.
Dan Keempat, membahas tentang rumusan pola pendidikan
karakter santri yang ideal untuk pondok pesantren mahasiswa di
bawah naungan Perguruan Tinggi Swasta Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Bab V adalah Penutup. Penutup berisi kesimpulan, kontribusi
akademik, keterbatasan penelitian, dan saran bagi peneliti
selanjutnya
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep pendidikan karakter santri pada empat pondok
pesantren mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta di Daerah
Istimewa Yogyakarta terletak pada efektivitas visi, misi dan
tujuan pesantren mahasiswa. Keempat pesantren mahasiswa
mengupayakan santri untuk mencapai harapan / profil lulusan
yang diinginkan dan menyelaraskan dengan visi, misi, dan
tujuan Perguruan Tinggi yang menaunginya. Selain itu, setiap
pesantren mahasiswa memiliki desain kurikulum pembelajaran
secara umum maupun desain kurikulum pendidikan karakter
untuk mencapai tujuan pesantren mahasiswa.

2. Langkah / strategi pencapaiannya dilakukan dengan adanya dua
hal; (1) Desain kurikulum pondok pesantren mahasiswa secara
umum (2) Desain kurikulum pendidikan karakter. Adapun
desain kurikulum pendidikan karakter didukung dengan adanya
empat hal; pertama, aturan umum santri untuk mencapai nilai
karakter; kedua, desain pendidikan karakter dengan adanya
peraturan pesantren; ketiga, desain pendidikan karakter melalui
reward and punishment; dan keempat, langkah pesantren dalam
mewujudkan karakter santri.

3. Hasil pendidikan karakter yang telah diterapkan pada empat
pondok pesantren mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta di
Daerah Istimewa Yogyakarta dapat diukur dari output lulusan
dan profesinya. Adapun alumni pesantren mahasiswa terbagi
menjadi dua kategori; Pertama, Alumni pesantren yang telah
menyandang gelar akademik. Misalnya alumni yang berprofesi
sebagai dosen, hakim, enterpreneur, perawat, dan tenaga
kesehatan lainnya. Kedua, alumni pesantren yang belum
menyandang gelar akademik. Misalnya takmir masjid di sekitar
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kampus, pengajar TPA, pengajar Bahasa Arab, dan lain
sebagainya. Perbedaan ini disebabkan karena masing-masing
pesantren mahasiswa memiliki desain kurikulum yang berbeda,
baik secara materi, strategi pembelajaran, maupun masa studi
santri mahasiswa.

4. Pola pendidikan karakter santri pada pondok pesantren
mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta meliputi tujuh hal, antara
lain; Pertama, pola pendidikan karakter santri berbasis visi, misi
dan tujuan, Kedua, berbasis tipologi pesantren, Ketiga, berbasis
SDM pesantren mahasiswa, Keempat, berbasis kuantitas santri
dan masa studi di pesantren mahasiswa, Kelima, berbasis
peraturan pesantren mahasiswa, Keenam, berbasis metode
pembiasaan dan Ketujuh, berbasis pendekatan.

B. Implikasi Temuan
1. Implikasi Teoritis
Implikasi teoritis penelitian ini berhasil memberikan kontribusi
dalam merumuskan pola pendidikan karakter santri pada pesantren
mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta. Pola ini dibangun dengan
adanya pembangunan ide besar yang harus dijaga oleh setiap lembaga
pendidikan, khususnya pesantren mahasiswa. Adanya penyiapan visi,
misi, dan tujuan yang baik merupakan langkah awal keberhasilan
lembaga pendidikan. Selanjutnya didesain menggunakan kurikulum
secara umum dan kurikulum pendidikan karakter yang baik untuk
dijalankan atau diimplementasikan. Langkah terakhir, pesantren
mahasiswa harus menerapkan beberapa nilai pendidikan karakter yang
menjadi ciri khas pesantren mahasiswa dengan pendekatan integratif,
fleksibel, kontekstual dan didukung dengan metode pembiasaan.

2. Implikasi Kebijakan

Berdasarkan model yang dikembangkan dan temuan penelitian,
masukan bagi Perguruan Tinggi Swasta di seluruh Indonesia untuk
memperhatikan lembaga pendidikan pesantren mahasiswa yang
dinaunginya. Perguruan Tinggi harus mengevaluasi dan
mempertimbangkan desain kurikulum yang ada, khususnya pada
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perkembangan teknologi zaman saat ini. Perguruan Tinggi Swasta
melalui pesantren mahasiswa yang dimilikinya, harus memiliki dan
mengembangkan program-program internasional yang memiliki relasi
lebih luas. Namun, tidak meninggalkan nilai-nilai pendidikan karakter
sebagai basis nilai spiritualitas pesantren mahasiswa. Selain itu,
Perguruan Tinggi Swasta harus mempertimbangkan jumlah kuantitas
santri mahasiswa dengan segala tantangannya, misalnya tempat, SDM
pengelola dan pengajar, serta fasilitas-fasilitas lain yang dibutuhkan.

C. Keterbatasan Penelitian
Disertasi ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya;

1. Tempat penelitian ini berjumlah empat pondok pesantren
Perguruan Tinggi Swasta. Perguruan Tinggi Swasta tersebut
juga terletak hanya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Akibatnya
temuan penelitian ini hanya dapat diperuntukkan bagi
mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta di DIY. Mengingat
luasnya negara Indonesia, maka perlu penelitian lebih lanjut
mengenai tambahan tempat pesantren mahasiswa yang ada di
Negara Indonesia.

2. Desain penelitian ini berbentuk perumusan pola ideal
Pendidikan  karakter ~yang memiliki kontribusi  pada
pengembangan model pendidikan karakter. Namun, belum
dilakukan uji coba dan pengembangan dengan sempurna. Maka,
peneliti berharap penelitian ke depan dapat melakukan uji coba
terhadap pola ideal pendidikan karakter ini menjadi konsep
pengembangan model ideal pendidikan karakter.

3. Penelitian ini menggunakan empat pesantren mahasiswa yang
sama-sama di bawah Perguruan Tinggi Swasta, namun masih
terdapat sedikit ketidakseimbangan waktu menempuh studi di
pesantren mahasiswa. Meskipun assessment setiap pesantren
mahasiswa sudah berjalan dengan konsep masing-masing sesuai
waktu yang ditempuh, namun jika digabungkan terhadap
keempat pesantren mahasiswa tersebut, belum seimbang secara
keseluruhan.
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Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

. Penelitian selanjutnya diharapkan mengeksplorasi lebih luas

terkait Pendidikan karakter pada seluruh pesantren mahasiswa
di Negara Indonesia, minimal di Pulau Jawa.

. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan desain

pesantren mahasiswa yang benar-benar sama, dari segi
struktural, segi waktu pembelajaran, segi kurikulum dan segi isi
materi yang ada. Agar dapat dibandingkan atau digabungkan
dengan tepat.

Penelitian selanjutnya diharapkan membangun dinamika teori

yang lebih jelas agar dapat menemukan model yang terbaik dari
konsep Pendidikan karakter.
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